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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

motivasi  kerja  terhadap  kinerja  karyawan di tengah pandemi Covid-19 selama ini 

(Studi Kasus PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) di Area Kalimantan Selatan 

(Banjarmasin)). Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di tengah pandemi Covid-19 yang seharusnya (Studi Kasus PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Telkom) di Area Kalimantan Selatan (Banjarmasin)). 

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan pada teori untuk menggambarkan suatu hasil penelitian.  

Hasil dari penelitian adalah karyawan kurang memahami peran dan 

tanggungjawabnya dalam bekerja di mana sales sering berebut pelanggan di mana 

sales pertama mendapatkan pelanggan kemudian karena komunikasi tidak lancar 

kemudian konsumen tersebut berpindah ke sales yang kedua sehingga hal ini 

menimbulkan perselisihan yang tidak sehat diantara kedua sales tersebut, sehingga 

hal ini menimbulkan pertentangan di antara karyawan 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Pandemi Covid-19  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine and analyze work motivation on 
employee performance in the midst of the Covid-19 pandemic so far (Case Study of PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkom) in the South Kalimantan (Banjarmasin) Area). To find 
out and analyze work motivation on employee performance in the midst of the supposed 
Covid-19 pandemic (Case Study of PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) in the South 
Kalimantan (Banjarmasin) Area). 

The data obtained from the field research were analyzed descriptively based on the 
theory to describe a research result.  

The results of the study are employees do not understand their roles and 
responsibilities in work where sales often fight for customers where the first sales get 
customers then because  
Keywords: Work Motivation, Employee Performance, Covid-19 Pandemic 
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PENDAHULUAN 

PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) merupakan 

salah satu perusahaan penyedia jasa 

telekomunikasi. Pemenuhan akan 

kebutuhan teknologi internet di 

jawab dengan dikembangkannya 

produk berbasis pemenuhan 

kebutuhan atas akses internet, salah 

satu produknya adalah speedy yang 

telah berubah seiring perkembangan 

teknologi menjadi Indihome 

(Indonesia digital home). Khususnya 

di Kota Banjarmasin merupakan 

salah satu Kota dengan jumlah 

pengguna Internet terbesar di mana 

banyak perusahan penyedia jasa 

layanan internet yang membuka 

usahanya di Banjarmasin karena 

melihat peluang yang mayoritas dari 

masyarakatnya merupakan pengguna 

teknologi infomasi dan komunikasi. 

Oleh sebab itu untuk menunjang 

semua kegiatan dan tujuan 

perusahaan, maka dituntut untuk 

dapat menjalankan usahanya secara 

berdaya guna dan berhasil guna 

melalui pengaturan sistem 

administrasi yang lancar 

Perusahaan bukan hanya 

memerlukan sumber daya alam 

melainkan juga sumber daya 

manusia dan semuanya perlu 

dikelola dan diatur agar pada 

akhirnya tidak merugikan, karena 

bagaimanapun perusahaan telah 

mengeluarkan biaya untuk 

mendapatkan sumber daya, memang 

tidak mudah mengatur sumber daya 

manusia karena manusia adalah 

makhluk yang mempunyai perasaan, 

pikiran, status, keinginan dan mereka 

mempunyai latar belakang yang 

berbeda, tetapi bagaimanapun 

sumber  daya  manusia  harus  dapat 

diolah menjadi aset yang paling 

bermanfaat bagi  

perusahaan. 

Fenomena yang terjadi adalah 

karyawan kurang memahami peran 

dan tanggungjawabnya dalam 

bekerja di mana sales sering berebut 

pelanggan di mana sales pertama 

mendapatkan pelanggan kemudian 

karena komunikasi tidak lancar 

kemudian konsumen tersebut 

berpindah ke sales yang kedua 

sehingga hal ini menimbulkan 

perselisihan yang tidak sehat diantara 

kedua sales tersebut, sehingga hal ini 

menimbulkan pertentangan di antara 

karyawan. Kemudian sebagian 

karyawan kurang memprioritaskan 

pekerjaan dan mengelola waktu 

dengan baik sehingga target 

penjualan sering tidak tercapai. 

Karyawan tidak melakukan analisis 

pasar atau mengidentifikasi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan 

sehingga penjualan hanya terpaku 

pada satu tempat saja. 

Proses pemasaran saat ini 

tidak berjalan seperti biasa dan 

pendapatan mengalami penurunan 

yang diakibatkan timbulnya 

kebijakan atau peraturan baru baik 

dari perusahaan maupun dari 

pemerintah ditengah pandemi Covid-

19 ini. Dalam proses ini banyak 

sekali tantangan yang harus dihadapi, 

seperti sulitnya mencari costumer 

yang memenuhi syarat berlangganan 

indihome tersebut. 

Masalah yang saat ini sedang 

dihadapi PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) ialah 

dikarenakan semenjak terjadinya 

wabah Covid-19 masuk wilayah 

Banjarmasin dan wilayah lainnya 

yang berada di Indonesia, berdampak 
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pada penghasilan perusahaan yang 

merupakan sebagian besarya di dapat 

dari hasil penjualan pemasangan 

internet dan indihome. Namun pada 

keadaan yang sedang dialami saat ini 

pihak perusahaan tidak bisa 

memaksakan keinginan karena 

wabah Covid-19 ini banyak 

perubahan kebijakan yang dilakukan 

oleh pemerintah maupun PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 

Area Kalimantan Selatan 

(Banjarmasin) itu sendiri, sehingga 

hal ini membuat pendapatan turun 

drastis akibat kebijakan yang 

berubah. Serta dalam hal ini 

membuat karyawan kurang 

termotivasi dan membuat kinerja 

karyawan berkurang 

 

METODE PENELITIAN 

1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif, 

yaitu data yang dikumpulkan 

berbentuk kata-kata, gambar, 

bukan angka-angka. (Damin, 

2012 : 51).  

2.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Maret 2021 

sampai dengan Juni 2021 dan 

tempat penelitian ini dilakukan di 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) Cabang Banjarmasin 

yang beralamat di Jl. Lambung 

Mangkurat, Kertak Baru Ulu, 

Kec. Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin. 

3.  Subjek dan ObjekPenelitian 

     1) Subjek Ppenelitian 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah Analisis Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di 

Tengah Pandemi Covid-19 

Pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) di Area 

Kalimantan Selatan 

(Banjarmasin). 

   2)  Objek Penelitian 

Objek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi yaitu dengan 

mengadakan pengamatan 

langsung kelapangan. 

2) Wawancara, penulis 

mengadakan tanya jawab 

dengan pihak perusahaan   atau 

karyawan  yang mewakili 

kemudian dihimpun menjadi 

data yang diperlukan dalam 

menyusun skripsi ini. 

3) Dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan data penting 

serta catatan-catatan yang ada 

dalam perusahaan untuk bahan 

penelitian. 

5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 

adalah dengan berpedoman pada data 

yang diperoleh dari penelitian, yang 

terlebih dahulu diseleksi, dipelajari 

kemudian diolah dalam bentuk 

kalimat dan secara deskriptif yaitu 

semua kegiatan yang terjadi 

kemudian disusun secara otomatis 

dengan menggambarkan kegiatan-

kegiatan yang berlangsung pada saat 

ini 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) merupakan 

salah satu perusahaan penyedia jasa 

telekomunikasi. Pemenuhan akan 

kebutuhan teknologi internet di 

jawab dengan dikembangkannya 
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produk berbasis pemenuhan 

kebutuhan atas akses internet, salah 

satu produknya adalah speedy yang 

telah berubah seiring perkembangan 

teknologi menjadi Indihome 

(Indonesia digital home).  

Khususnya di Kota 

Banjarmasin merupakan salah satu 

Kota dengan jumlah pengguna 

Internet terbesar di mana banyak 

perusahan penyedia jasa layanan 

internet yang membuka usahanya di 

Banjarmasin karena melihat peluang 

yang mayoritas dari masyarakatnya 

merupakan pengguna teknologi 

infomasi dan komunikasi. Oleh 

sebab itu untuk menunjang semua 

kegiatan dan tujuan perusahaan, 

maka dituntut untuk dapat 

menjalankan usahanya secara 

berdaya guna dan berhasil guna 

melalui pengaturan sistem 

administrasi yang lancar 

PEMBAHASAN 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di tengah Pandemi 

Covid-19 selama ini (Studi Kasus 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin)) 

Munculnya pandemi covid-19 

memiliki dampak yang begitu terasa 

bagi perekonomian masyarakat luas 

khususnya para karyawan di kota 

Banjarmasin, segala aktivitas sangat 

berubah drastis dari biasanya 

dikarenakan segala kegiatan 

dilakukan dengan cara daring mulai 

dari sekolah, bekerja, dan aktivitas 

lainnya. berkenaan hal ini terdapat 

karyawan bahwa mobilitas karyawan 

di PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) menurun 

dikarenakan berbagai faktor salah 

satunya motivasi karyawan menurun 

karena ketakutan untuk berada dalam 

keramaian dan ketakutan bekerja di 

kantor seperti biasa, mengingat 

pentingnya motivasi kerja bagi 

karyawan untuk mencapai visi & 

misi organisasi PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) di Area 

Kalimantan Selatan (Banjarmasin) 

perlu menjaga tingkat motivasi kerja 

karyawan agar selalu memiliki 

motivasi kerja yang tinggi dalam 

situasi apapun.  

Motivasi  Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di tengah Pandemi 

Covid-19 yang seharusnya (Studi 

Kasus pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) di Area 

Kalimantan Selatan 

(Banjarmasin)) 

Pandemi COVID-

19 membuat banyak perusahaan 

beradaptasi dengan 

perubahan. Sementara itu, karyawan 

juga ikut was-was apakah 

perusahaan tempat dia bekerja akan 

mampu melewati krisis atau mereka 

akan kehilangan pekerjaan karena 

perusahaan tidak mampu 

menanggung beban gaji. Kecemasan 

atas situasi yang tidak pasti ini 

menurunkan motivasi karyawan, 

memengaruhi kinerja, dan merusak 

fokus. Tips tingkatkan motivasi 

karyawan di tengah pandemic, yaitu 

sebagai berikut : 

1.   Motivasi Fositif 

1) Apresiasi pencapaian dan 

berikan reward 

Beri pengakuan 

terhadap hasil kerja keras dan 

pencapaian karyawan. 

Budaya mengapresiasi 

kontribusi karyawan akan 

menciptakan iklim kerja yang 

positif, hingga membuat 
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setiap orang menunjukkan 

kinerja terbaik mereka.   

2) Dengarkan keluhan  

Seharusnya menjadi 

mitra diskusi dan pendengar 

yang baik bagi anggota tim. 

Karyawan mungkin punya 

gagasan segar atau keluhan 

yang ingin mereka sampaikan 

kepada karyawan atau kepada 

perusahaan.  

3) Tanyakan apa yang 

diinginkan 

Jangan ragu bertanya 

kepada karyawan tentang apa 

yang mereka inginkan atau 

butuhkan, baik terkait dengan 

pekerjaan maupun mengenai 

masa depan mereka 

4) Beri kesempatan untuk 

tumbuh 

Karyawan Karyawan 

tidak hanya butuh gaji 

sebagai imbalan pekerjaan. 

Mereka juga butuh tempat 

untuk bertumbuh dan 

mengembangkan karier 

5) Berikan otonomi dan 

kepercayaan 

Cara meningkatkan 

motivasi karyawan 

berikutnya adalah 

memberikan otonomi dan 

kepercayaan kepada 

karyawan. Mereka ingin 

dipercaya untuk mengambil 

tanggung jawab dan 

membuat keputusan secara 

mandiri tanpa campur 

tangan dan supervisi yang 

ketat.   

6) Ciptakan tempat kerja yang 

menyenangkan 

Perusahaan 

karyawan adalah setengah 

dari kehidupan karyawan, di 

mana mereka menghabiskan 

harinya di kantor dari pagi 

hingga sore. Karyawan 

perlu “menyulap” kantor 

sebagai tempat yang 

menyenangkan, yang dapat 

membuat karyawan 

Karyawan selalu 

bersemangat setiap pagi 

7)   Jadwal kerja fleksibel 

Studi Forbes 

mengungkap 46% 

responden mengaku bahwa 

fleksibilitas adalah 

pertimbangan penting dalam 

mencari pekerjaan. 

Sementara 86% dari 

perusahaan yang termasuk 

dalam Perusahaan Terbaik 

untuk bekerja versi Forbes 

2014 menawarkan beberapa 

jenis jadwal fleksibel 

8) Libatkan karyawan dalam 

pengambilan keputusan 

Jika ingin karyawan 

karyawan terlibat dengan 

pekerjaan dan perusahaan, 

maka karyawan sebaiknya 

melibatkan mereka dalam 

pengambilan keputusan 

yang penting 

Meningkatkan motivasi 

karyawan sejak proses 

rekrutmen 

2.  Motivasi Negatif 

Selain hal tersebut di atas 

untuk meningkatkan suatu 

peraturan dan tata tertib karyawan 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) dapat 

dilakukan dengan usaha-usaha 

sebagai berikut : 

1) Menetapkan peraturan dan 

tata tertib yang mengikat 

Perusahaan harus mempunyai 
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suatu peraturan dan tata tertib 

kerja yang disertai dengan 

tindakan/sangsi-sangsi bagi 

mereka yang melanggarnya 

2) Membentuk hubungan kerja 

yang harmonis 

Keberhasilan 

seseorang banyak tergantung 

pada bagaimana pimpinan itu 

membina hubungan kerja 

yang harmonis, sebab adanya 

hubungan yang baik antara 

pimpinan dengan karyawan 

akan memudahkan pimpinan 

untuk menggerakkan 

karyawannya dalam 

mencapai tujuan perusahaan, 

dalam komunikasi harus 

terdapat beberapa faktor kerja 

sama dan saling bertukar 

pendapat 

3)   Pengawasan  secara  

      terprogram 

Mengadakan 

pengawasan terhadap 

karyawan adalah untuk 

menjamin bahwa pelaksanaan 

suatu aktivitas perusahaan 

tidak menyimpang dari 

rencana.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan di tengah Pandemi 

Covid-19 selama ini pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) adalah 

pada masa pandemi covid-19 

juga sering timbul konflik di 

berbagai elemen masyarakat, 

konflik sering terjadi di dunia 

politik, dunia kerja, maupun di 

lingkungan masyarakat. Konflik 

yang terjadi di PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) mengenai 

konflik kerja antar karyawan di 

mana sales sering berebut 

pelanggan di mana sales pertama 

mendapatkan pelanggan 

kemudian karena komunikasi 

tidak lancar kemudian konsumen 

tersebut berpindah ke sales yang 

kedua sehingga hal ini 

menimbulkan perselisihan yang 

tidak sehat diantara kedua sales 

tersebut, sehingga hal ini 

menimbulkan pertentangan di 

antara karyawan. Kemudian 

sebagian karyawan kurang 

memprioritaskan pekerjaan dan 

mengelola waktu dengan baik 

sehingga target penjualan sering 

tidak tercapai. Karyawan tidak 

melakukan analisis pasar atau 

mengidentifikasi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan sehingga 

penjualan hanya terpaku pada 

satu tempat saja. 

2. Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di tengah Pandemi 

Covid-19 yang seharusnya pada 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) adalah 

motivasi Pelaksanaan motivasi 

kerja di PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) di Area 

Kalimantan Selatan 

(Banjarmasin) yakni memberi 

semangat secara langsung. 

Pemberian semangat secara 

langsung tersebut berupa selalu 

memberikan motivasimotivasi 

yang positif untuk karyawan oleh 

manager, dalam pemberian 

motivasi kepada karyawan secara 

langsung bertujuan untuk 

meningkatkan semangat dalam 

bekerja. Motivasi itu merupakan 



7 
 

pondasi awal bagi seseorang 

karyawan sebelum dia 

melakukan suatu pekerjaan yang 

telah menjadi kewajibannya. 

Untuk itu pimpinan selalu 

memberikan motivasi positif 

kepada mereka (karyawan) agar 

fokus kepada pekerjaan yang 

telah menjadi tugasnya. Karena 

semangat karyawan dapat 

meningkatkan semangat 

semangat karyawan yang lain. 

Adanya dorongan tersendiri bagi 

karyawan untuk melalukan suatu 

pekerjaan dengan senang hati. 

Saran 

1. Dalam pelaksanaan motivasi 

pada karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin), 

seharusnya lebih berpedoman 

kepada teori dan peraturan 

perusahaan sehingga kinerja 

karyawan lebih optimal lagi dan 

semakin efektif 

2. Dampak motivasi terhadap 

peningkatan sumber daya 

manusia bagi karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) di Area Kalimantan 

Selatan (Banjarmasin) sangatlah 

berdampak baik, karena 

karyawan merasakan semangat 

dalam bekerja, serta berhati-hati 

dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan 

menyelesaikannya secara cepat 

dan tepat waktu sesuai keinginan 

perusahaan. 

3. Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya, agar penelitian ini 

bisa lebih dikembangkan lagi 

dengan lebih mendalam. Selain 

itu juga dapat menggunakan cara 

analisis yang lain dengan analisis 
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